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Khasiat ekstrak daun nipah (Nypa fruticans Wurmb) sebagai imunostimulan untuk mencegah infeksi 
Aeromonas hydrophila pada ikan nila (Oreochromis niloticus)

Efficacy of nipa palm leaves (Nypa fruticans Wurmb) extract as immunostimulant to prevent Aeromonas 
hydrophila infection in tilapia (Oreochromis niloticus)
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun nipah sebagai imunostimulan pada 
ikan nila. Rancangan percobaan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas empat 
perlakuan berupa suplementasi dosis ekstrak daun nipah yang berbeda dalam pakan yaitu tidak diberi 
ekstrak daun nipah (P0), serta supplementasi ekstrak daun nipah sebanyak 1 g kg-1 (P1), 1,5 g kg-1 (P2), 
dan 2 g kg-1 (P3) pakan. Ikan nila yang telah diberi pakan perlakuan masing-masing selama 14 hari, diuji 
tantang dengan bakteri Aeromonas hydrophila melalui perendaman selama 60 menit dengan kepadatan 
bakteri 106 cfu mL-1 pada hari ke-15. Parameter diamati antara lain gejala klinis, kadar hematokrit (He) 
sebelum dan sesudah infeksi, prevalensi, pertumbuhan bobot dan panjang mutlak, dan kelangsungan 
hidup. Data dari semua parameter dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penambahan ekstrak daun nipah memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan, nilai hematokrit, 
prevalensi, kelangsungan hidup, dan gejala klinis ikan nila yang diinfeksi A. hydrophila. Perlakuan 
penambahan ekstrak daun nipah sebanyak 2 g kg-1 (P3) menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan 
perlakuan lainnya yaitu gejala klinis yang lebih ringan, kadar hematokrit setelah infeksi 41,86-43,47%, 
kelangsungan hidup setelah infeksi 96,33%, prevalensi 4,16%, pertumbuhan panjang mutlak 1,60 cm, 
dan pertumbuhan bobot mutlak 4,87 g. Hal ini berhubungan dengan adanya senyawa bioaktif pada 
daun nipah yang berperan sebagai imunostimulan dan antibakteri. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa pemberian ekstrak daun nipah sebanyak 2 g kg-1 efektif berperan sebagai imunostimulan dan 
dapat diaplikasikan untuk meningkatkan produksi budidaya ikan nila.

KATA KUNCI: Aeromonas hydrophila; ekstrak daun nipah; ikan nila; imunostimulan 

This study aimed to determine the effect of nipa leaves extract as an immunostimulant in tilapia. The experimental 
design used a completely randomized design (CRD) consisting of four treatments in the form of supplementation 
with different doses of nipa leaves extract in the feed, namely no nipa leaves extract (P0), and supplementation 
of nipa leaves extract as much as 1 g kg-1 (P1), 1.5 g kg-1 (P2), and 2 g kg-1 (P3) feed. Tilapia fish that had been 
given experimental feed for 14 days were challenged with Aeromonas hydrophila bacteria by soaking for 60 
minutes with a bacterial density of 106 cfu mL-1 on day 15. Parameters observed included clinical symptoms, 
hematocrit levels (He) before and after infection, prevalence, absolute weight and length growth, and survival. 
Data from all parameters were analyzed descriptively. The results of the study showed that the addition of nipa 
palm leaves extract had an influence on the growth, hematocrit level, prevalence, survival, and clinical symptoms 
of tilapia infected with A. hydrophila. Treatment with the addition of 2 g kg-1 nipa leaves extract (P3) showed 
better results than other treatments, namely lighter clinical symptom, hematocrit levels after infection of 41.86-
43.47%, survival after infection of 96.33 %, prevalence of 4.16%, absolute length growth of 1.60 cm, and absolute 
weight growth of 4.87 g. This is related to the presence of bioactive compounds in nipa palm leaves which act as  
immunostimulants and antibacterials. Therefore, it can be concluded that giving 2 g kg-1 of nipah leaves extract 
effectively acts as an immunostimulant and can be applied to increase the production of tilapia farming.
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Binder carboxy methyl cellulose (CMC) biasa digunakan dalam formulasi pakan udang, tetapi mempunyai 
harga mahal dan tidak memberi dampak terhadap penambahan nutrisi pakan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menemukan bahan binder pengganti CMC yang lebih murah dan memberi dampak penambahan 
nutrisi dalam pakan udang. Dosis perlakuan binder tepung rumput laut dalam pakan uji sebesar 5% 
(P1), 10% (P2), 15% (P3), dan 20% (P4). Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 
lima perlakuan dan tiga ulangan, antara lain (P0) binder CMC sebagai kontrol dan (P1-P4) binder tepung 
rumput laut. Pakan perlakuan diuji kadar air, protein, dan lemaknya dengan metode analisis proksimat. 
Hasil nilai kadar air pada P0 (3,3%), P1 (3,8%), P2 (4,2%), P3(6%), dan P4 (6,3%), kadar protein pada P0 
(40,40%), P1 (28,43%), P2 (40,40%), P3 (32,90%), dan P4 (28,40%), kadar lemak pada P0 (9,97%), P1 (9,98%) 
dan P1-P4 (9,97%). Penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan penambahan binder CMC dibandingkan 
dengan perlakuan penambahan binder tepung rumput laut tidak memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap penambahan nutrisi pakan udang. Hasil tersebut membuktikan bahwa tepung rumput laut 
dapat menggantikan CMC sebagai binder dalam formulasi pakan udang.

KATA KUNCI:  CMC; nutrisi pakan; pakan udang; tepung rumput laut

The binder, carboxy methyl cellulose (CMC), is commonly used in shrimp feed formulations, but it is expensive 
and has no impact on adding feed nutrition. This experiment aimed to find a binder substitute for CMC that is 
cheaper and has the effect of adding nutrients to shrimp feed. The doses of binder from seaweed meal treatment 
in the test feed were 5% (P1), 10% (P2), 15% (P3), and 20% (P4). This study used a completely randomized design 
with five treatments and three replications, including (P0) CMC binder as a control and (P1-P4) seaweed meal 
binder. The test feed were tested for water, protein and fat content using the proximate analysis method. Results 
of water content in P0 (3.3%), P1 (3.8%), P2 (4.2%), P3 (6%), and P4 (6.3%), protein content in P0 (40 .40%), P1 
(28.43%), P2 (40.40%), P3 (32.90%), and P4 (28.40%), lipid content in P0 (9.97%), P1 (9.98%) and P1-P4 (9.97%). 
This experiment showed that the treatment with the addition of CMC binder compared to the treatment with the 
addition of seaweed meal binder did not have a significant effect on the addition of nutrients to shrimp feed. These 
results proved that seaweed meal can replace CMC as a binder in shrimp feed formulations.
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Dietary probiotics and its effect on growth rate, survival rate, and feed convertion ratio of Clarias 
gariepinus 

Pemberian pakan dengan probiotik dan pengaruhnya terhadap laju pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan 
rasio konversi pakan Clarias gariepinus 

Jurnal Riset Akuakultur, 18(4), 2023, 227-238 

The applications of probiotics in aquaculture show wide range of potential benefits. If fish consume 
probiotics in sufficient and accurate amounts, it can have a beneficial impact on the health of catfish. 
The study aimed to identify the effect of dietary probiotics supplementation of artificial diet at 
different doses on the African catfish (Clarias gariepinus) parameters such as specific growth rate, 
survival rate, and feed conversion ratio. The experiment was performed at the Faculty of Agriculture, 
Bosowa University, Makassar, and lasted for 2 months. The experiment employed a completely 
randomized design (CRD) consisting of four treatments and three replicates. The EM4 probiotics 
were selected as the probiotic supplement and divided into four different doses including treatment: 
A (5 mL per 100 g feed), B (10 mL per 100g feed), C (15 mL per 100g feed), and D (control). A total of 
120 African catfish fingerlings were fed twice every 07:00 a.m. and 06:00 p.m. with a feeding rate of 
5% of the body weight. Sampling was performed every week to record catfish body weight and length. 
The analysis of variance indicated a significant effect of dietary EM4 probiotics supplementation 
on specific growth rate and feed conversion ratio of African cathfish. However, the result of the 
experiment revealed 15 mL per 100 g feed did not promote absolute growth rate and survival rate 
significantly. This study concluded that supplementation of probiotics at a dose of 15 mL per 100 g 
feed in diet could improve the growth of catfish.

KATA KUNCI: African catfish; artificial diet; EM4 supplementation; growth 

Penerapan probiotik dalam budidaya perikanan menunjukkan berbagai manfaat potensial. Jika ikan 
mengonsumsi probiotik dalam jumlah yang cukup dan tepat, maka dapat memberikan dampak yang 
menguntungkan bagi kesehatan ikan lele dumbo. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh 
pemberian probiotik pada pakan buatan dengan dosis berbeda terhadap laju pertumbuhan spesifik, sintasan, 
dan rasio konversi pakan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus). Eksperimen dilakukan di Fakultas Pertanian, 
Universitas Bosowa, Makassar, dan berlangsung selama 2 bulan. Eksperimen menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan. Probiotik EM4 dipilih sebagai suplemen 
probiotik dan dibagi menjadi empat dosis perlakuan yang berbeda meliputi perlakuan A (5 mL per 100 g 
pakan), perlakuan B (10 mL per 100 g pakan), perlakuan C (15 mL per 100 g pakan), dan perlakuan D 
(kontrol). Sebanyak 120 ekor benih ikan lele dumbo diberi pakan dua kali setiap pukul 07.00 dan 18.00 dengan 
dosis pemberian pakan sebanyak 5% dari bobot tubuh ikan lele. Pengambilan sampel dilakukan setiap minggu 
untuk mencatat bobot dan panjang tubuh ikan lele. Analisis varians menunjukkan pengaruh yang signifikan 
dari suplementasi probiotik EM4 pada laju pertumbuhan spesifik dan rasio konversi pakan ikan lele dumbo. 
Namun, hasil percobaan menunjukkan bahwa 15 mL per 100 g pakan tidak meningkatkan laju pertumbuhan 
mutlak dan sintasan secara signifikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa suplementasi probiotik 15 mL per 
100 g pakan dalam pakan dapat meningkatkan pertumbuhan ikan lele dumbo.  

KEYWORDS: ikan lele dumbo; pakan buatan; pertumbuhan; suplementasi EM4
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Pemanfaatan kombinasi prebiotik dan probiotik asal rawa untuk meningkatkan kelangsungan hidup, 
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Use of a combination of prebiotic and swamp origined probiotics to improve survival, growth, and health status 
of Malay combtail (Belontia Hasselti)
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Ikan selincah (Belontia hasselti) merupakan salah satu komoditas yang memiliki potensi untuk 
dibudidayakan, namun terdapat beberapa tantangan seperti kelangsungan hidup dan pertumbuhan 
yang masih rendah. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 
menggunakan probiotik rawa berupa Bacillus sp. dan Streptomyces sp. yang dikombinasikan dengan 
prebiotik.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis kombinasi prebiotik dan probiotik asal 
rawa yang tepat untuk meningkatkan kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan status kesehatan ikan 
selincah. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan 
dan tiga ulangan, dengan jumlah probiotik yang sama pada setiap perlakuan yaitu sebanyak 5 mL kg-1 

pakan dan jumlah prebiotik yang berbeda yaitu P0 tanpa prebiotik, P1 1%, P2 2%, dan P3 3%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dosis prebiotik yang terbaik saat dikombinasikan dengan probiotik 
asal rawa adalah 3% (P3) yang menghasilkan kelangsungan hidup sebesar 96% sebelum infeksi dan 
91,33% setelah diinfeksi  dengan bakteri Aeromonas hydrophila, total eritrosit sebesar 1,08-2,57 x 
106 sel mm-3, total leukosit sebesar 3,39-6,44 x 104 sel mm-3, total bakteri di usus sebesar 0,59-7,38 
x 108 CFU mL-1, pertumbuhan bobot 4,15 g, dan pertumbuhan panjang sebesar 1,03 cm. Kombinasi 
probiotik rawa dan 3% prebiotik ubi jalar, dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan performa 
kesehatan, pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan selincah.

KATA KUNCI:  Aeromonas hydrophila;  ikan selincah; prebiotik; probiotik asal rawa

Malay Combtail (Belontia hasselti) is a commodity that has the potential to be cultivated, but there are several 
challenges such as survival and growth which are still low. Efforts that can be made to overcome this problem 
are using swamp probiotics in the form of Bacillus sp. and Streptomyces sp. combined with prebiotic. The 
aim of this study was to determine the correct combination dose of prebiotic and probiotics from swamps to 
improve the survival, growth and health status of Malay combtail. This study used a completely randomized 
design (CRD) consisting of four treatments and three replications, with the same amount of probiotics in each 
treatment, namely 5 mL kg-1 feed and different amounts of prebiotic, namely P0 without prebiotics, P1 1%, P2 
2 %, and P3 3%. The results showed that the best dose of prebiotics when combined with swamp probiotics 
was 3% (P3) which resulted in survival of 96% before infection and 91.33% after infection with Aeromonas 
hydrophila bacteria, total erythrocytes of 1.08-2,57 x 106 cells mm-3, total leukocytes of 3.39-6.44 x 104 cells 
mm-3, total bacteria in the intestine of 0.59-7.38 x 108 CFU mL-1, weight gain of 4.15 g, and length gain of 
1.03 cm. The combination of swamp probiotics and 3% sweet potato prebiotic can be used to improve the health 
performance, growth and survival of Malay combtail.

KEYWORDS: Aeromonas hydrophila; Malay combtail; prebiotic; swamp probiotics
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Efektivitas penggunaan ekstrak hipofisa katak sawah (Fejervarya cancrivora) terhadap fekunditas dan 
hatching rate ikan mas (Cyprinus carpio)  

Effectiveness of use of crab-eating frog (Fejervarya cancrivora) pituitary extract on fecundity and hatching rate 
of carp (Cyprinus carpio) 

Jurnal Riset Akuakultur, 18(4), 2023, 251-258  

Proses pemijahan ikan mas (Cyprinus carpio) dapat dilakukan secara alami atau tradisional. Akan tetapi 
fekunditas dan fertillisasi dari pemijahan tersebut masih cukup rendah. Untuk itu perlu dilakukan 
pemijahan secara buatan melalui aplikasi hormonal dengan menggunakan teknik hipofisasi untuk 
merangsang dan mempercepat ovulasi serta pemijahan induk ikan dan mampu meningkatkan 
fekunditas, hatching rate, dan kuantitas benih ikan. Kelenjar hipofisa katak sawah (Fejervarya cancrivora) 
memiliki beberapa kelenjar endokrin yang bertugas menghasilkan hormon untuk mengatur dan 
mengontrol tugas-tugas tubuh, merangsang, dan mengaktifkan jaringan reproduksi. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji dosis penggunaan kelenjar hipofisa katak sawah yang paling efektif 
untuk meningkatkan fekunditas dan hatching rate ikan mas. Metode yang digunakan yaitu metode 
eksperimen terdiri dari empat perlakuan dosis kelenjar hipofisa katak sawah, yaitu P1 (0 mL kg-1), P2 
(0,3 mL kg-1), P3 (0,5 mL kg-1), dan P4 (0,7 mL kg-1) dengan tiga ulangan. Data yang diperoleh dianalisis 
secara statistik dengan menggunakan analysis of variance (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dosis yang paling efektif untuk meningkatkan fekunditas dan hatching rate ikan mas adalah 
0,5 mL kg-1. Fekunditas tertinggi sebesar 85.516,51 ± 2.110,94 butir dengan hatching rate sebesar 
76,87 ± 1,33%. Penggunaan dosis yang rendah mengakibatkan hormon tidak mencapai konsentrasi 
yang cukup untuk merangsang respons reproduksi yang diinginkan. Sebaliknya, dosis yang terlalu 
tinggi dapat menyebabkan terjadinya overstimulasi sistem reproduksi ikan, yang pada akhirnya dapat 
mengganggu keseimbangan hormonal akibat toksisitas. 

KATA KUNCI: fekunditas; hatching rate; hipofisa; ikan mas; katak sawah

The spawning process of carp (Cyprinus carpio) can be done naturally or artificially. However, fecundity and 
fertilization from spawning are still quite low. For this reason, it is necessary to carry out artificial spawning 
through hormonal applications using pituitary techniques to stimulate and accelerate ovulation and spawning 
of parent fish and is able to increase fecundity, hatching rate and quantity of fish fry. The pituitary gland of 
crab-eating frog (Fejervarya cancrivora) has several endocrine glands whose job is to produce hormones to 
regulate and control body tasks, stimulate, and activate reproductive tissue. This study aimed to test the most 
effective dose of crab-eating frog’s pituitary gland to increase the fecundity and hatching rate of carp. The 
method used was the experimental method consisting of four treatments of crab-eating frog’s pituitary gland 
doses, namely P1 (0 mL kg-1), P2 (0.3 mL kg-1), P3 (0.5 mL kg-1), and P4 (0.7 mL kg-1) with three replications. 
The data obtained were analyzed statistically using analysis of variance (ANOVA). The results showed that the 
most effective dose for increasing fecundity and hatching rate of carp was 0.5 mL kg-1. The highest fecundity 
was 85,516.51 ± 2,110.94 eggs with a hatching rate of 76.87 ± 1.33%. The use of low doses resulted in the 
hormone not reaching sufficient concentrations to stimulate the desired reproductive response. On the other 
hand, doses that are too high can cause overstimulation of the fish’s reproductive system, which in turn can 
disrupt the hormonal balance due to toxicity.  

KEYWORDS: crab-eating frog; carp; fecundity; hatching rate; pituitary
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Peran monosodium glutamat pada pakan terhadap kinerja hati benih ikan baung (Hemibagrus nemurus)  

The roles of monosodium glutamate in feed on liver performance of Asian redtail catfish (Hemibagrus nemurus) 
fry 

Jurnal Riset Akuakultur, 18(4), 2023, 259-267

Ikan baung (Hemibagrus nemurus) merupakan komoditas budidaya yang banyak dibudidayakan di Indonesia. 
Salah satu sistem budidaya yang digunakan adalah tanpa pergantian air selama masa pemeliharaan. 
Kondisi ini dapat menyebabkan amoniak yang berasal dari sisa pakan dan feses meningkat dalam wadah 
pemeliharaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan monosodium glutamat 
(MSG) terhadap kinerja hati benih ikan baung. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 
yang terdiri dari lima perlakuan yaitu P0 sebagai kontrol (0,0 g MSG), P1 (0,5 g MSG), P2 (1,0 g MSG), P3 
(1,5 g MSG), dan P4 (2,0 g) dengan tiga ulangan. Dua puluh ekor ikan baung didistribusikan secara acak 
ke setiap akuarium dan dipelihara dalam kondisi tanpa ganti air selama 50 hari. Ikan diberi pakan tiga kali 
sehari secara ad satiation pada pukul 08:00, 13:00, dan 18:00. Dalam penelitian ini, observasi visual pada 
warna hati digunakan untuk menunjukkan kondisi hati. Hati ikan berwarna abnormal (berwarna pucat) 
ditemukan memiliki kandungan lemak yang lebih tinggi yaitu sebesar 5,2% sedangkan hati ikan berwarna 
normal (berwarna merah) sebesar 3,76% pada perlakuan P0. Persentase hati berwarna merah pada kontrol 
(46,67%) lebih rendah dibandingkan kelompok perlakuan MSG (50-76,67%). Selanjutnya nilai hepatosomatic 
index (HSI) pada P0 (2,51) lebih tinggi dibandingkan P4 sebesar 2,15. Sebagai kesimpulan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa penambahan MSG pada pakan dapat memperbaiki kinerja hati benih ikan baung 
karena menghasilkan perubahan warna jaringan hati, kadar lemak hati lebih rendah, dan nilai HSI yang 
lebih rendah.

KATA KUNCI: ikan baung; kinerja hati; monosodium glutamat; tanpa ganti air    

Asian redtail catfish (Hemibagrus nemurus) is a cultivated commodity that is widely cultivated in Indonesia. 
One of the cultivation systems used is without water replacement during the rearing period. This condition can 
cause ammonia from leftover feed and feces to increase in the rearing container. This study aimed to evaluate 
the effects of adding monosodium glutamate (MSG) on the liver performance of Asian redtail catfish fry. This 
study used a completely randomized design (CRD) consisting of five treatments, namely P0 as control (0.0 g 
MSG), P1 (0.5 g MSG), P2 (1.0 g MSG), P3 (1.5 g MSG), and P4 (2.0 g) with three replications. Twenty Asian 
redtail catfish were randomly distributed into each container and reared without changing the water for 50 
days. Fish were fed three times a day ad satiation at 08:00, 13:00, and 18:00. In this study, visual observation 
of liver color was used to indicate liver condition. Abnormal colored fish liver (pale colored) was found to have 
a higher fat content, (5.2%), while normal colored fish liver (red colored) was 3.76% in the P0 treatment. The 
percentage of red liver in the control (46.67%) was lower than in the MSG treatment groups (50-76.67%). 
Furthermore, the hepatosomatic index (HSI) value at P0 (2.51) was higher compared to P4 at a value of 2.15. 
In conclusion, this experiment shoed that the addition of MSG to feed can improve the liver performance of 
Asian redtail catfish fry because it produces changes in liver tissue color, lower liver fat content, and lower HSI 
values.

KEYWORDS: Asian redtail catfish; liver performance; monosodium glutamate; without water replacement
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